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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

B.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittiradalah metode
penelitian dan pengembangarRegearch and Development). Metode
penelitian dan pengembangan adalah metode penefdiay digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifroduk tersebut
(Sugiono, 2008).

Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaiarbdses kelas
yang berupa tes tertulis bentuk pilihan ganda, engkala sikap berupsef
report dan pedoman observasi kinerja. Hal yang akan kiigsskan adalah
mengenai kualitas instrumen yang dikembangkan, puiglivaliditas dan
reliabilitas setiap instrumen, serta kualitas &tutis yang meliputi validitas,
reliabilitas, taraf kemudahan, daya pembeda darerkefigsian pengecoh

(distractor).

Alur Pendlitian

Menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2008), pelakaanstrategi
penelitian dan pengembangan meliputi sepuluh lamgkaitu (1) penelitian
dan pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) penggabaraf produk, (4)
Uji coba lapangan awal (subjek 6—12 orang), (5)ewisr hasil uji coba, (6)

Uji coba lapangan (30—100 orang subjek), (7) pememaan produk hasil uji
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lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan (40-200ekub{9) penyempurnaan
produk akhir, (10) diseminasi dan implementasi.

Sepuluh langkah pelaksanaan prosedur penelitiagepamangan dari
Borg dan Gall telah dimodifikasi dalam 4 penelitig)ang dilakukan
Sukmadinata dan timnya, sehingga secara garis esghah penelitian dan
pengembangan menjadi tiga tahap, yaitu : (1) stoeindahuluan, (2)
pengembangan model dan (3) uji model.

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap duatuydahap
pengembangan model. Alur pelaksanaan dalam peamelitang dilakukan

ditunjukkan oleh bagan di bawah ini.
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Penjelasan lebih rinci mengenai alur penelitianapgrkan dalam
penjelasan berikut ini:
1. Tahap studi pendahuluan, meliputi:

a. Menganalisis kurikulum kimia SMA, meliputi (1) ama$ terhadap
kurikulum untuk menganalisis standar kompetensmpetensi dasar,
indikator dan materi-materi kimia, (2) analisis bukimia SMA.
Berdasarkan hasil analisis ini dilakukan penentwaateri pokok
(hidrokarbon) dan indikator yang akan dikembangialam instrumen
yang dibuat.

b. Menganalisis pelaksanan Penilaian Berbasis Kelakmingan dan
mengidentifikasi kebutuhan di lapangan dalam meakena Penilaian
Berbasis Kelas. Berdasarkan analisis ini dilakukpaenentuan
instrumen—instrumen  Penilaian Berbasis Kelas yangana
dikembangkan dalam penelitian ini. Instrumen péailayang akan
dikembangkan meliputi tes tertulis berbentuk piihganda untuk
domain kognitifnya, pedoman observasi kinerja pkaikh untuk
domain psikomotornya dan angket skala sik&gdf(Report) untuk
domain afektifnya.

c. Penyusunan Perencanaan Instrumen Penilaian BerKatas pada
materi hidrokarbon berdasarkan indikator yang teliédntukan.

d. Penyusunan rancangan awal instrumen yang dikembangk
Merancang tes tertulis untuk materi hidrokarbonuaesdengan

indikator yang dikembangkan berdasarkan standarpktensi dan
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kompetensi dasar dalam kurikulum KTSP untuk digamakialam
pelaksanaan PBK dalam menilai domain kognitif sisi@rancang
pedoman observasi kinerja praktikum untuk digunakdalam
pelaksanaan PBK dalam menilai psikomotor siswa pgaaétikum
penentuan unsur C dan H dalam senyawa hidrokaridenancang
angket skala sikapsdlf report) untuk digunakan dalam pelaksanaan
penilaian berbasis kelas pada domain afektif siswa.

e. Melakukan uji validitas instrumen secara teoritisngan meminta
pertimbanganj(dgement) dari para ahli dalam bidang yang diukur.

f. Melakukan revisi terhadap instrumen yang dikembandberdasarkan
masukan dari para ahli.

2. Tahap pengembangan, meliputi:

a. Melakukan uji coba pertama di lapangan

b. Melakukan pengolahan data untuk menguji validitas deliabilitas
instrumen secara empiris serta untuk menguji dagdab taraf
kemudahan dan keberfungsian pengecoh dalam tesligegtang
dikembangkan.

c. Menganalisis data hasil uji coba pertama.

d. Melakukan revisi terhadap instrumen yang dikembandberdasarkan
hasil uji coba pertama

e. Melakukan penyempurnaan terhadap instrumen yangnbkngkan

sesuai hasil uji coba pertama
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Uji coba 2, pada tahap ini dilakukan penerapanrunstn yang
dikembangkan dalam proses penilaian pada saat earbe
hidrokarbon di kelas.

. Melakukan penilaian kinerja siswa pada praktikumntifikasi Unsur
C dan H dalam Senyawa Hidrokarbon dengan mengganagaumen
panduan observasi kinerja praktikum yang dikembangk

. Mengolah data hasil observasi kinerja siswa padaktigum
identifikasi unsur C dan H pada senyawa hidrokarkdasil observasi
dari observer dan guru kelas diolah untuk menemtulaiabilitas
instrumen yang dikembangkan

Melakukan penilaian terhadap aspek kognitif sisadappembelajaran
hidrokarbon dengan menggunakan instrumen berbetasikpilihan
ganda untuk materi hidrokarbon

Mengolah data hasil tes tertulis siswa dengan nreitigan responden
berdasarkan skor yang diperolehnya yaitu mulai gesponden yang
memiliki skor tertinggi hingga skor terendah kenamimenganalisis
data hasil tes tertulis yang meliputi validitas @sp reliabilitas,
analisis tingkat kesukaran, daya pembeda dan keitgsian pengecoh
dari tiap butir soal.

. Melakukan penilaian terhadap domain afektif siswanghan
menggunakan angket skala sikagelf( report) dalam pelaksanaan

pembelajaran hidrokarbon.
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|. Mengolah data hasil angket skala siksgif (report) mengkorelasikan
skor tiap butir dengan skor total untuk memperoletabilitas
instrumen yang dikembangkan.

m. Menganalisis seluruh hasil pengolahan data dafiapetangkaian
pengujian instrumen untuk mendapatkan temuan danbaleasan

sehingga dihasilkan kesimpulan untuk selanjutniggpdrkan.

C. Responden Penelitian
Responden yang dilibatkan pada proses uji coba mEmgujian
instrumen dalam penelitian ini sebanyak 60 siswlaskX yang terdaftar di

salah satu SMA di kota Bandung dan mengikuti péapo@n hidrokarbon.

D. Instrumen yang Dikembangkan

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian irdlad pedoman
observasi kinerja praktikum, tes tertulis, angketia sikap $elf report).

Instrumen pertama yang dikembangkan dalam pemeliia adalah
pedoman observasi kinerja praktikum terdiri dagatiaspek kinerja yang
dinilai dengan lima indikator dan 13 penjabaran ikatbr yang
dikembangkan. Pedoman penskoran untuk hasil olsetapat dilihat pada
lampiran A2

Skor yang diperoleh dari observasi kinerja praktikusiswa
selanjutnya diolah untuk menguiji reliabilitas insiren pedoman observasi

kinerja praktikum yang dikembangkan.
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Instrumen kedua yang dikembangkan adalah tediserfies tertulis
yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda sebadgakutir pokok uji
dengan opsi jawaban sebanyak lima buah (satu jaw&baci dan empat
pengecoh)

Langkah pertama untuk mengolah data hasil teslitegiswa adalah
pemberian skor, sesuai dengan yang dinyatakan &i(2@00) bahwa langkah
pertama yang harus dilakukan guru terhadap lejalbaban tes siswa adalah
memberikan skor. Dalam tes tertulis yang dikembangkkor ditentukan oleh
jawaban benar saja sedangkan jawaban salah titigkrdj atau diberi skor
nol. Skor yang dihasilkan dari pemeriksaan ini rpakan skor mentah yang
selanjutnya diolah menjadi skor akhir yang dinyataelengan nilai persentase
(Firman, 2000):

Nilai Akhir : % jawaban benar
karena total butir soal sebanyak 15 nomor maka akhir dihitung dengan
rumusan:

_ X jawaban benar
B 15

NA X 100 %

Instrumen ketiga yang dikembangkan berbentuk angkata sikap
yang dikembangkan dari sembilan indikator yang samengan yang
dikembangkan pada panduan observasi skala sikapbide indikator ini
dikembangkan lagi menjadi 53 pernyataan yang hdiasggapi siswa dalam
bentuk skala Likert dengan aturan penskoran, up&rkyataan positif, SS, S, R,

TS, STS diberi skor berturut-turut 5, 4, 3, 2 dasetlangkan untuk pernyataan
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negatif, SS, S, R, TS dan STS diberi skor berttumuit 1, 2, 3, 4 dan 5 (Firman,

2000).

E. Pengembangan Instrumen
Proses pengembangan setiap instrumen yang dilalpadapenelitian
ini meliputi tahap-tahap berikut:
1. Pengembangan Instrumen Panduan Observasi Kinerja Praktikum
a. Studi literatur

Studi literatur yang dilakukan meliputi analisigek yang diukur
dalam kinerja pada saat melakukan praktikum dangerabangkannya ke
dalam bentuk indikator. Selain itu dilakukan ppkengkajian - terhadap
kurikulum kimia SMA, baik mengkaji silabus kimia $Mtahun 2006
(KTSP) dan buku-buku pelajaran yang terkait.

Pengkajian silabus kimia SMA dilakukan untuk menbet
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indilgmbelajaran materi
hidrokarbon yang berkaitan dengan aspek psikonkotga, sedangkan
pengkajian buku pelajaran dilakukan untuk mengetibdalaman materi
hidrokarbon di SMA. Pengkajian ini dilakukan untdiadikan acuan
dalam perancangan panduan observasi kinerja puaktikyang
dikembangkan.

b. Membuat kisi-kisi panduan observasi kinerja praktikum
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukaakandibuatlah

suatu Kkisi-kisi panduan observasi kinerja praktikusswa pada
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pembelajaran hidrokarbon yang akan dikembangkahelTa.1 memuat
kisi-kisi pedoman observasi kinerja yang dikembamgk pada
pembelajaran hidrokarbon.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Kinerja Praktikum

Aspek Indikator Penjabaran Indikator

1. Merencanakan 1.1 Mendesaih.1.1 Mengidentifikasi dan memilih alat
Percobaan dengan tepat

1.1.2 Menentukan langkah percobaan

1.1.3 Menggambarkan set alat yang
digunakan

2. Melaksanakan 2.1 Menggunakan2.1.1 Menyalakan dan mematikan pembakar
Kegiatan peralatan spirtus dengan aman

2.1.2 Menggunakan spatula dengan benar

2.1.3 Mendekatkan nyala api pada tabung
reaksi dengan hati-hati

2.1.4 Menggunakan penjepit tabung saat
memanaskan zat dalam tabung reaksi

2.1.5 Mencuci alat sesudah digunakan

2.2 Melakukan 2.2.1 Mencatat pengamatan yang terjadi
pengamatan pada percobaan identifikasi unsur C
dan H dalam senyawa hidrokarbon

2.2.2 Membuat pembahasan pelaksanaar
percobaan identifikasi unsu C dan H
dalam senyawa hidrokarbon

3. Mengambil| 3.1 Membuat 3.1.1 Merumuskan kalimat kesimpulan
Kesimpulan interpretasi data yang jelas sesuai tujuan praktikum
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3.1.2 Menuliskan hubungan antara
perubahan yang teramati dengan
keberadaan unsur C dan H dalam
sampel yang diuji

=)

3.2 3.2.1 Mengkomunikasikan hasil percobaal
Mengkomunika secara aktif saat diskusi
sikan hasil

c. Menyusun panduan observas kinerja praktikum
Setelah dibuat kisi-kisi pedoman observasi kingaaktikum,
selanjutnya dibuat 13 butir penjabaran indikatangyaesuai dengan kisi-
Kisi tersebut.
d. Uji validitas
Pedoman observasi kinerja praktikum yang telah ndanag
kemudian diuji validitasnya. Uji validitas dilakukauntuk menentukan
apakah instrumen yang dikembangkan sudah tepandampu mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validasi yang dilakudesmpa validasi logis
(validasi isi). Validitas isi dilakukan dengan mema pertimbangan
(judgement) dari kelompok ahli dengan menganalisis kesesuaigara
indikator dengan pokok uji yang dikembangkan. Jataga, dilakukan
revisi terhadap tes sesuai dengan saran para ahli.
e. Revis
Berdasarkan masukan dari para ahli, kemudian diekuevisi
terhadap instrumen yang dikembangkan.

f. Uji coba
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Uji coba dilakukan pada 30 orang responden yangupaéan
siswa SMA kelas X yang mengikuti pembelajaran dkdrbon. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui kualitas dari pedomasenlasi kinerja yang
dikembangkan. Kualitas tersebut meliputi validitdan reliabilitas.
Demikianlah proses pengembangan instrumen penilberbasis kelas
untuk domain psikomotor berbentuk panduan obsekiasrja praktikum
untuk selanjutnya instrumen dianalisis berdasaheail yang diperoleh.
Pengembangan Instrumen Tes Tertulis
Studi Literatur
Studi literatur yang dilakukan dalam pengembangentértulis meliputi
analisis kurikulum KTSP untuk menganalisis stanlampetensi dan
kompetensi dasar pada pembelajaran hidrokarbon di@mumenentukan
indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dicdplam pelaksanaan
pembelajaran hidrokarbon. Selanjutnya dilakukarigisaerhadap materi
hidrokarbon pada buku-buku kimia SMA untuk mengetatedalaman
dan keluasan materi hidrokarbon yang dibahas magang SMA.
Membuat Kisi-Kisi Tes Tertulis
Kisi-kisi tes tertulis disusun berdasarkan hasiidst literatur yang
dilakukan baik itu analisis terhadap kurikulum mawpterhadap buku
kimia SMA. Tabel 3.2 menunjukkan kisi-kisi tes tdid yang

dikembangkan dalam penelitian ini.
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Standar SEMPEEE Indikator Tujuan Jumlah | Nomor
SR DRl Pembelajaran Pembelajaran soal soal
. Memahami | 4.1 Mengidentifika | Mengidentifikasi
sifat-sifat Mendeskripsi| si unsur C dan | unsur C dalam
3 1,2,4
senyawa kan kekhasan H dalam senyawa
organik atas atom karbon | senyawa hidrokarbon
dasar gugusdalam hidrokarbon : Y A
. . Mengidentifikasi
fungsi  dan| membentuk | melalui
unsur H dalam
senyawa senyawa percobaan 2 3,5
_ senyawa
makromolek | hidrokarbon
hidrokarbon
ul
Menarik
kesimpulan untuk
menerangkan 1 6
seperangkat data
hasil pengamatan
Mengetahui
mengapa dan
bagaimana 1 7
menggunakan ala
dan bahan
Menentukan cara
dan langkah kerja 1 8
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Mendeskripsik
an kekhasan

atom karbon

Mengetahui

atom karbon

konsep kekhasan

dalam , 0 10
membentuk

senyawa

hidrokarbon

Membedakan Menentukan atom

atom C primer, C primer, atom C

sekunder, sekunder, atom C 112
tersier dan tersier dan atom G 5 13, 14,
kuarterner kuarterner dalam 15

senyawa

hidrokarbon.

c. Menyusun Tes Tertulis

Setelah pembuatan kisi-kisi tes tertulis dilakukaenyusunan tes

tertulis yang disesuaikan dengan kisi-kisi yan@hedlibuat soal tes yang

dikembangkan terdiri dari 15 butir uji pokok dengaasing-masing lima

opsi yang terdiri dari satu kunci dan empat peaec

d. Uji Validitas

Setelah penyusunan tes kemudian dilakukan pemgugigditas isi

melalui  pertimbangan Jgdgement) dari ahli.

mempertimbangkan

kesesuaian

indikator dengan

Para validator

bstial

yang

dikembangkan sehingga tes yang dikembangkan bemarlbisa mengukur

apa yang seharusnya diukur.
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e. Revisi 1
Revisi 1 terhadap tes yang dikembangkan dilakukana dengan
masukkan dari ahli yang meliputi penulisan padar lsatal, terutama pada
pemilihan kata pada stem, isi materi hidrokarbangmbahan jumlah soal
yang awalnya hanya sepuluh soal menjadi 15 soakédsesuaian indikator
dengan butir soal. Tes yang telah direvisi selagpmdiujicobakan
f. Uji cobal
Uji coba dilakukan pada 30 orang responden yangupagan
siswa SMA kelas X yang mengikuti pembelajarandkdrbon. Uji coba 1
dilakukan untuk mengetahui kualitas dari tes testwang dikembangkan.
Kualitas tersebut meliputi validitas empiris, rbildas, daya beda, taraf
kemudahan dan keberfungsian distraktor dari teg gédembangkan.
0. Revisi 2
Dari hasil analisis uji coba 1 masih diperoleh kekigan dalam
kualitas tes yang dikembangkan sehingga dilakukarsir sesuai dengan
hasil pengolahan dan analisis hasil uji coba, &Sl mevisi dapat dilihat
pada lampiran C2
h. Uji coba 2
Tes hasil revisi kedua diuji cobakan kepada 30 gnasponden
yang merupakan siswa kelas X SMA yang mengikuti lpeeajaran
hidrokarbon. Selanjutnya data hasil uji coba 2 aliars untuk menguiji

kualitas tes yang dikembangkan. Kualitas tes yauop oheliputi validitas,
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reliabilitas, daya beda, taraf kemudahan dan kebgsian pengecoh dari
tes tertulis yang dikembangkan.

Demikian proses pengembangan tes tertulis sebagaiumen
penilaian berbasis kelas untuk menilai domain kitfggiswa.

Pengembangan Instrumen Angket Skala Sikap (Self Report)
Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan meliputi analisigpek afektif yang
diukur dan mengembangkannya ke dalam bentuk italik&elain itu
dilakukan pula pengkajian terhadap kurikulum kiSiMA, baik mengkaji
silabus kimia SMA tahun 2006 (KTSP) dan buku-bulelaran yang
terkait.

Pengkajian silabus kimia SMA dilakukan untuk menbet
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikzgorbelajaran materi
hidrokarbon yang berkaitan dengan aspek afektifegdangkan pengkajian
buku pelajaran dilakukan untuk mengetahui kedatamateri hidrokarbon
di SMA. Pengkajian ini dilakukan untuk dijadikan uao dalam
perancangan angket skala sikap yang dikembangkan.

Membuat Kisi-Kisi Pedoman Observasi dan Angket Skala Sikap

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukamkandibuatlah
suatu kisi-kisi angket skala sikap pada pembelajahidrokarbon yang
akan dikembangkan. Tabel 3.3 memuat kisi-kisi ahgkala sikap yang

dikembangkan pada pembelajaran hidrokarbon.
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Jenjang

Indikator
Sikap

Penjabaran
Indikator

Butir Pernyataan Sikap

Nomor butir
pernyataan

Al
Complying
(menerima
secara
pasif)

1.1 Taat
Aturan

Menaati peraturan
dalam
pembelajaran

Menurut saya boleh saja 2

siswa tidak memakai jas
lab saat praktikum

Setiap siswa wajilh
mengumpulkan tuga
tepat waktu jika diberika
tugas oleh guru, menurut
saya ini peraturan yang
kaku

- On

Saya pikir boleh saja siswa 7

makan dan minum di kelas
selama pembelajaran
berlangsung

Sebaiknya siswa diberikgn
waktu yang fleksibel untu
pengumpulan tugas

A

10

Saya pikir bukan masalah
jika siswa melakukan

praktikum tidak sesuai
dengan petunjuk kerja

44

Saya rasa memahami
petunjuk kerja sebelum
praktikum itu penting

46

1.2
Kehadiran

Hadir tepat waktu
dan tidak
meninggalkan
pembelajaran
sebelum waktunya

Jika kegiatan praktikum ¢
laboratorium sudah

selesai, saya rasa siswa

boleh saja meninggalkan

laboratorium  meskipu
jam  pelajaran  belum
selesai

—

Saat bel tanda
pembelajaran dimulaj,
siswa boleh saja tidak

bergegas masuk ke kelps

untuk belajar
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Melarang siswa kelug
masuk kelas sad
pembelajaran berlangsur
adalah peraturan vyar
kaku

=

At
9
g

Meskipun tugas belun
selesai saya kerjakan sa
akan tetap masuk kelz
tepat waktu

n

ya
1S

Saya kira jika pekerjaan
lab telah selesai boleh saj
siswa meninggalkan
kelas/lab

a

43

Saya rasa ketika jam
belajar berlangsung siswé
boleh keluar kelas untuk
jajan di kantin

51

A2
Responding
(berinisiatif
dan
berpartisipa
Si)

2.1
Bekerjasama

Dapat
bekerjasama
dengan teman
kelompok

Saat praktikum
berkelompok, saya rag
lebih baik bekerjasam
dengan teman yang pang
saja

5
a
ai

11

Saya pasti bersemang
melakukan praktikum jika
teman satu kelompok say
adalah teman-teman dek
saya semua

at

=

ya
at

14

Bekerjasama sat]
kelompok dengan temai
teman yang tidak dekat
kelas  membuat  say
merasa tidak nyaman

n-
i
a

16

Saya rasa tugas kelompo
akan lebih baik jika siswa
yang paling pintar yang
mengerjakannya

>

48

siswa yang tidak
memahami petunjuk
praktikum lebih baik
membiarkan teman lainny
saja yang bekerja

a

49

Pembagian tugas kepada
seluruh anggota saat
praktikum berkelompok d
laboratorium harus

dilakukan

50
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2.2
Menerima
saran

Bersikap terbuka
terhadap saran

Menurut saya saran ds
teman yang pintar hard
selalu diikuti

\ri
S

13

Ketika melakukan sesua

saya rasa tidak perlu

meminta saran orang lain

tu

18

Saat membutuhkan sars
saya pikir  sebaikny.
meminta saran langsurn
dari guru daripadi
bertanya pada teman

n,

o

19

19

Saya rasa boleh saja mar
saat kita menerima kritik
pedas dari teman

ah

41

Menurut saya dengan
adanya saran dari teman
seseorang bisa menjadi
lebih baik

52

2.3
Menghargai
pendapat

Menghargai
pendapat teman

Pendapat yang berbe
dari teman saya rasa pe
dipertimbangkan

fda
flu

20

Saat teman bicara sa
rasa saya hary
mendengarkannya

21

Menolak pendapat tems
yang berbeda dengan ca
berteriak saya rasa tida
masalah.

1§
\ra
Ak

24

Siswa yang kurang pandJai
u

saya rasa tidak per
memberikan pendapat sa
diskusi

at

26

suatu kelompok dapat
bekerjasama dengan baik
jika anggotanya satu
pendapat

40

2.4 Aktif
berpartisipas

Aktif dalam
diskusi kelompok
maupun kelas

Saat kegiatan disku
berlangsung semua sisy
harus aktif berbicara

Kebiasaan siswa bertan
pada saat ada penjelag

guru yang tidak dipaham

adalah kebiasaan vyat

ya
an

g

baik

12
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Siswa yang aktif diskus
saya pikir hanya cari muk
saja

a

15

Tidak seharusnya sisw
bertanya pada guru sa
ada yang tidak dimenger
karena bisa dipelaja
sendiri dari buku.

17

Jika terjadi perdebata
karena perbedaan penda

dalam diskusi, saya ras

lebih baik diskus
dihentikan

22

Aktif bicara saat diskus
saya rasa hanya buan
buang tenaga

25

Saat guru sala
menyampaikan mate
pada siswa, tida
seharusnya Sisw
mengingatkan gur
tersebut

27

Saat perbedaan pendapa
terjadi dalam diskusi, say
rasa solusi untuk mencari
jalan tengah harus
dilakukan

28

Saat ide tidak diterima
kelompok saya rasa tidak
perlu menyumbangkan id
untuk keduakalinya.

D
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A3.
Valuating
(melekat
pada suatu
nilai)

3.1 antusias

Menyukai
pelajaran kimia
dan menunjukkan
sikap yang baik
selama
pembelajaran

Saya rasa, siswa bole

tidak mengikuti pelajara
kimia jika tidak
menyukainya.

-

Menurut saya, siswa hart
membaca materi yan
akan dibahas terlebi
dahulu sebelum pelajare
di kelas dimulai

23

Saya lebih suka
menghabiskan waktu
luang saya dengan

mempelajari hal-hal yang

31
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berhubungan dengan kimja
dari pada pelajaran lain

Saya rasa pelajaran kimig
membuat kepala saya
pusing

34

Saya bercita-cita jadi ahli
kimia di masa depan nanti.

29

Saya rasa jam pelajaran
kimia di sekolah perlu
ditambah

36

3.2 Peduli

Membantu teman
yang kesulitan
dalam mempelajar

Saya senang memotivasi
teman dengan berbicara
tentang kimia

32

hidrokarbon

Jika ada teman yang
kesulitan belajar kimia
saya rasa saya harus
membantunya

33

3.3
Tanggung

jawab

Menunjukkan
sikap
tanggungjawab

Jika peralatan lab yang
saya gunakan rusak, sayad
rasa saya harus
menggantinya

1=

30

dalam

mengerjakan tugas

dan menggunakan

Peralatan laboratorium
harus digunakan dengan
hati-hati

35

peralatan
praktikum

Saat alat praktikum yang
digunakan rusak saya rasa
siswa tidak wajib
menggantinya

37

Saya rasa setiap kali
praktikum alat-alat gelas
yang digunakan harus
dibersinkan siswa dan
dikembalikan ke
tempatnya

38

Jika alat praktikum yang
sedang digunakan pecah
saya rasa kelompok yang
bertanggungjawab
menggantinya

39

Saya malas mencuci
peralatan lab karena
harganya mahal dan takt
pecah

—+

42

Siswa yang memecahkan
alat tidak perlu
menggantinya karena

47
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persediaan di
labolatorium banyak

Sampah-sampah bekas 53
praktikum tidak harus
dibuang siswa, karena ada
petugas yang

membersihkannya

C.

Menyusun Angket Skala Sikap
Angket skala sikap disusun berdasarkan kisi-kisigygelah dibuat.
Angket skala sikap dikembangkan menjadi 53 butimyp&taan dalam
bentuk skala Likert.
Uji Validitas
Pedoman observasi dan angket skala sikap yang ¢ilahcang
kemudian diuji validitasnya. Uji validitas dilakukauntuk menentukan
apakah instrumen yang dikembangkan sudah tepandarpu mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validasi yang dilakudempa validasi logis
(validasi isi). Validitas isi dilakukan dengan mewai pertimbangan
(judgement) dari kelompok ahli dengan menganalisis kesesuargara
indikator dengan pokok uji yang dikembangkan. Sataga, dilakukan
revisi terhadap tes sesuai dengan saran para ahli.
Revisi
Berdasarkan masukan dari para ahli, kemudian diekuevisi
terhadap instrumen yang dikembangkan.
Uji caba
Uji coba dilakukan pada 30 orang responden yapgupakan

siswa SMA kelas X yang mengikuti pembelajaran dkdrbon. Uji coba
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dilakukan untuk mengetahui kualitas dari angketlesksikap yang

dikembangkan. Kualitas tersebut meliputi validdas reliabilitas.
Demikianlah proses pengembangan instrumen panilzrbasis

kelas untuk domain afektif angket skala sikaptukinselanjutnya

instrumen dianalisis berdasarkan hasil yang digérol

F. Teknik Pengolahan Data

Semua data yang diperoleh dari hasil pengujiartrumen diolah
untuk diuji kualitasnya yang meliputi validitas eingpdan reliabilitas, khusus
untuk tes tertulis (instrumen penilaian berbasiakentuk mengukur domain
kognitif) dilakukan pula uji daya beda, taraf ketaban dan keberfungsian
pengecoh dalam tes tertulis yang dikembangkan.

1. ValiditasEmpiris

Menurut Arikunto (2006), sebuah instrumen dapatatdikan
memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dgrengalaman. Validitas
empiris yang digunakan dalam penelitian ini ddafaliditas butir soal atau
validitas item.

Semua pokok uji dikatakan valid apabila mempunyakutgan
yang besar terhadap skor total. Skor pada item ei&bkan skor total
menjadi tinggi atau rendah. Dengan kata lain dapk¢mukakan bahwa
sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skgada item mempunyai
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini tddiaatikan dengan korelasi

sehingga untuk mengetahui validitas item digunakanus korelasi. Untuk
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mencari koefisien korelasi dapat menggunakansiamg data mentah tanpa
perlu menghitung rata-rata, adapun rumusnya adalahgai berikut:

L NEXY — (ZX)(EY)
¥ INERE = (T NS — (27

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara skor pada pokok ujiggenskor total
N = jumlah siswa
X = skor pada pokok uji
Y = skor total

Untuk mengetahui kriteria dari validitas butir sodengan
menggunakan rumus korelgsioduct moment, dapat digunakan pedoman
interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasigydiberikan pada
Tabel 3.4

Tabel 3.4 Interpretas Koefisien Korelasi (Arikunto, 2006)

Koefisen Korelasi Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah (Tidak berkorelasi)

2. Rdiabitas
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Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu &latmemberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentamgarkpuan
seseorang (Firman, 2000).

a. Uji réiabilitas untuk Pedoman Observas Kinerja

Reliabilitas untuk instrumen berbentuk pengamatabsérvasi)

diestimasi dengan rumus koefisien kesepakatan ydnmgkapkan

Fernandes dalam Arikunto (2002) yaitu:

25

KK =
N,+ N,

Keterangan :

KK : koefisien kesepakatan
5 : jumlah kode yang sama untuk objek yang sama
N, : jumlah kode yang dibuat oleh pengamat |

N, : jumlah kode yang dibuat oleh pengamat Il

b. Uji reliabilitasuntuk testertulis

Tes tertulis yang dikembangkan berbentuk pilihamdgayang
memuat sebanyak 15 butir uji pokok dengan lima d¢pafu kunci dan
empat pengecoh). Uji pokok yang dikembangkan daiesnberjumlah
ganjil sehingga untuk menguiji reliabilitasnya tidakmungkinkan dengan
teknik membelah dua tes. Untuk mengestimasi réiiabitanpa membelah

dua tes (butir tes berjumlah ganijil) digunakan raruder-Richardson
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Keterangan :

1 : reliabilitas

k : banyvaknya butir pertanyaan

p : proporsi subjek yang menjawab benar

g : proporsisubjek yang menjawab salah ( 1 — p)
s : varians total

c. Uji reliabilitas untuk angket skala sikap
Estimasi reliabilitas untuk instrumen berbentullket atau soal

bentuk uraian digunakan rumus Alpha (Arikunto, 2062imus Alpha:

" [(Jju][l_ Eaﬂ

Keterangan :

r : reliabilitas

k : banyaknya butir soal
g, :varians butir soal
g, :varians total

Untuk mengetahui kategori reliabilitas, dapat digigan pedoman

penafsiran koefisien reliabilitas berdasarkan Ta&bel
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Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2006)

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,6 — 0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang (cukup)
0,2-0,39 Rendah
<0,2 Sangat rendah

3. Daya Beda
Estimasi daya beda hanya dilakukan untuk instruteentertulis.
Daya pembeda (D) ialah selisih antara proporsi epluk skor tinggi
(kelompok tinggi) yang menjawab benar dengan papkelompok skor
rendah (kelompok rendah) yang menjawab benar. Syatkok uji
mempunyai daya beda memadai untuk suatu tes jikapmeyai harga D >

0,25 (Firman, 2000).

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggisgava yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besalayya pembeda

disebut diskriminasi, disingkat D.

Seperti halnya tingkat kesukaran, indeks diskrisiinai berkisar
antara 0,0 sampai 1,0. Bedanya indeks diskrimimasigenal tanda negatif.
Soal yang baik yaitu soal yang mempunyai indekkrisisnasi 0,4 sampai

0,7 (Arikunto, 2006). Daya beda (D) dihitung dengamus :
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Keterangan :

D : dayapembeda

n; : jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab benar

n; : jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab benar

Nt jumlah seluruh siswa kelompolk tinggi

4. Taraf Kemudahan
Taraf kemudahan suatu pokok uji (F) ialah propodsri

keseluruhan siswa yang menjawab benar pada poktdrsgbut. Pokok uji
dengan F > 0,75 tergolong mudah, pokok uji deng@b & F < 0,75
tergolong sedang dan pokok uji dengan F < 0,2%teng sukar (Firman,

2000). Taraf kemudahan (F) dicari dengan rumus:

e + Mg
N

Keterangan :

F : taraf kemudahan
nip i jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab benar
ng : jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab benat

N :jumlah seluruh siswa kelompok tinggi ditambah kelompok rendah
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5. Keberfungsian Pengecoh
Analisis pengecoh (analisis distraktor) bertujuatulh menemukan
pengecoh yang kurang berfungsi dengan baik. Menkimhan (2000)

pengecoh yang berfungsi dengan baik memiliki airi-c

1. Ada yang memilih, khususnya dari kelompok rendah
2. Dipilih lebih banyak oleh kelompok rendah
3. Jumlah pemilih dari kelompok tinggi pada pengeceisebut lebih
kecil dari jumlah kelompok tinggi yang memilih kugawaban.
Nurkancana (1983) menjelaskan bahwa suatu opsiatika efektif jika
memenuhi syarat:
a. Untuk opsi kunci, jumlah pemilih dari kelompok atdan bawah harus
25% < persentase pemilih < 75%
b. Untuk opsi pengecoh, jumlah pemilih dari kelas at@s bawah tidak boleh

kurang dari 25% dikalikan dengan satu per dua kahlah pengecoh

dikalikan dengan jumlah kelompok atas dan bawal%(2<52 :

xpengecoh

jumlah kelompok atas dan bawah)



